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ABSTRACT:

This study aimed to describe the inductive reasoning mathematically ability and curiosity of
8th grade students of SMP Muhammadiyah Sokaraja. This research was descriptive
qualitative. Sampling using purposive sampling. In this study, students are grouped into three
groups namely the achievement of students with low, medium and high are determined based
on the value of UTS the second semester of the school year of 2014/2015 in class VIII C SMP
Muhammadiyah Sokaraja. Each group selected three students for the purposes of the
interview. The method of collecting data in this study using tests, interviews, questionnaires
and documentation. The results obtained: 1) Reasoning Inductive Mathematical: Students
with low achievement has not been able to examine the patterns and structures to find
regularities of patterns, formulate generalizations and allegations of regularities were found,
and has not been able to draw conclusions, compile evidence and reasoning / proof of the
truth of the solution. Students with moderate achievement simply can not draw conclusions,
compile evidence and give reasons / evidence of the truth of the solution. While students with
high achievement already meet the three indicators of inductive reasoning mathematically. 2)
Curiosity: Students with low achievement is already showing early signs of curiosity towards
mathematics. While students with moderate and high achievement already showing curiosity /
interest towards mathematics.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan ilmu yang menggunakan logika, pola-pola tertentu dan bukti-bukti
untuk mengambil sebuah kesimpulan. Dalam tujuan mata pelajaran matematika pada
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Depdiknas, 2006), siswa dikatakan mampu
menggunakan kemampuan penalaran jika siswa dapat menggunakan penalaran pada pola dan
sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

Berdasarkan tujuan mata pelajaran matematika pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
tersebut terlihat bahwa kemampuan penalaran matematis penting dalam mempelajari

matematika. Matematika erat kaitannya dengan penalaran. Materi matematika dipahami
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melalui penalaran dan penalaran dipahami dan dilatih melalui belajar matematika. Jika siswa
mengerjakan soal matematika tanpa disertai penalaran, maka kemungkinan besar terjadi
kesalahan. Hal ini didukung oleh Witt (2014) yang menyatakan bahwa penalaran matematis
mendorong dan membuat siswa tertarik untuk memahami matematika lebih dalam, membuat
hubungan matematis, dan menarik kesimpulan sehingga pembelajaran matematika tidak
mungkin terjadi jika tidak disertai kemampuan penalaran. Menurut Keraf (2007) penalaran
adalah proses berpikir yang menggunakan fakta atau bukti untuk menghasilkan suatu
kesimpulan yang logis. Santrock (2011) menambahkan bahwa penalaran (reasoning)
merupakan pemikiran yang menggunakan logika induksi dan deduksi untuk memperoleh
suatu kesimpulan yang logis. Dan menurut Suriasumantri (1999) penalaran merupakan proses

berpikir untuk menarik kesimpulan berupa pengetahuan.

Salah satu jenis kemampuan penalaran matematis adalah penalaran induktif matematis. Tanpa
penalaran induktif, ilmu pengetahuan tidak bisa berkembang. Menurut Sumarmo (2010),
penalaran induktif sangat penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan, karena tanpa
adanya penarikan kesimpulan ataupun pembuatan pernyataan baru yang bersifat umum, ilmu

pengetahuan tidak bisa berkembang.

Penalaran induktif memiliki peranan penting dalam penemuan konsep matematika. Hal ini
sejalan dengan Herdian (2010) yang menyatakan bahwa penalaran induktif berperan penting
dalam perkembangan matematika. Banyak penemuan konsep matematika berawal dari
penarikan kesimpulan dengan menerapkan penalaran induktif. Dengan kata lain, penalaran

induktif dapat menggiring siswa menemukan pola berpikir deduktif.

Selain itu, seiring berkembangnya kemampuan penalaran juga dapat melibatkan
berkembangnya rasa ingin tahu siswa. Sebagaimana dikemukakan oleh Witt (2014) bahwa
pola pikir yang dikembangkan dengan menggunakan penalaran akan mendorong anak
menjadi lebih ingin tahu tentang matematika. Menurut Muchlas dan Hariyanto (2012)
menyatakan bahwa rasa ingin tahu (curiosity) adalah keinginan untuk menyelidiki dan

mencari pemahaman terhadap rahasia alam/peristiwa sosial yang terjadi.

Rasa ingin tahu membuat siswa dapat memecahkan setiap pertanyaan dan pemikiran dalam
pikirannya. Semakin jauh jalan pikirannya, maka semakin banyak pula pertanyaan-pertanyaan
yang muncul, serta semakin banyak usaha yang dilakukan guna mencari jawaban yang
memuaskannya. Hal ini akan membuat siswa mendapatkan wawasan dan pengalaman baru.
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Dari wawasan dan pengalaman yang didapatkan dapat membantu siswa dalam mengenali

pola-pola dalam memecahkan suatu masalah.

Dampak yang dihasilkan jika seseorang memiliki rasa ingin tahu yang rendah adalah terdapat
kesenjangan informasi dan pengetahuan sehingga dapat menyebabkan tidak dapat
menyelesaikan suatu masalah. Menurut hasil penelitian Ardiyanto (2013) menunjukkan
bahwa adanya keterlibatan rasa ingin tahu siswa terhadap prestasi belajar matematika siswa,
yaitu jika semakin tinggi rasa ingin tahu siswa, maka prestasi belajar matematika siswa juga

akan semakin tinggi.

Dengan demikian, kemampuan penalaran matematis dan rasa ingin tahu sangat penting bagi
siswa. Oleh karena itu, perlu dilakukan sebuah penelitian untuk mendeskripsikan kemampuan
penalaran matematis dan rasa ingin tahu, sehingga dapat menunjukkan seberapa jauh
perkembangan kemampuan penalaran induktif matematis siswa yang didapatkan dari rasa

ingin tahunya.

Berdasarkan dasar pemikiran di atas, maka perlu dilakukan penelitian untuk mendeskripsikan
kemampuan penalaran induktif matematis dan rasa ingin tahu siswa kelas VIII SMP

Muhammadiyah Sokaraja.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah Sokaraja yang berlokasi di Jalan Karang
Bangkang, Sokaraja. Dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2014/2015. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. Subyek dari penelitian ini
adalah siswa kelas VIII C SMP Muhammadiyah Sokaraja. Dalam pengambilan sampel siswa,
teknik yang digunakan adalah purposive sampling. Siswa dikelompokan ke dalam tiga
kelompok, yaitu siswa prestasi rendah, sedang dan tinggi. Masing-masing kelompok dipilih
tiga siswa untuk keperluan wawancara. Sampel yang dipilih dianggap sebagai perwakilan dari
keseluruhan gejala yang diamati.Teknik atau metode pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode tes, wawancara, angket, dan dokumentasi.Dalam
penelitian ini, uji keabsahan data yang digunakan adalah uji triangulasi teknik. Sebelum
melakukan pengumpulan data, terlebih dahulu membagi kelas ke dalam 3 kelompok siswa

berdasarkan prestasi, yang terdiri dari siswa prestasi rendah, sedang, dan tinggi. Penentuan
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pengelompokan siswa dalam kelas dilakukan berdasarkan nilai UTS semester genap tahun

2014/2015.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kemampuan Penalaran Induktif Matematis

Siswa dengan Prestasi Rendah

Berdasarkan deskripsi hasil tes kemampuan penalaran induktif matematis dan deskripsi hasil

wawancara siswa prestasi rendah diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

a.

60

Indikator pertama yaitu meneliti pola dan struktur untuk menemukan sifat beraturan dari
pola.

Siswa dengan prestasi rendah belum dapat meneliti pola dan struktur untuk menemukan
sifat beraturan dari pola karena mereka belum paham tentang materi bangun ruang sisi
datar, sehingga mereka tidak dapat menjelaskan dengan benar rumus luas permukaan atau
volume bangun ruang pada soal TKPIM. Apalagi jika terdapat soal tentang volume atau
luas permukaan pola bangun yang tersusun atas bangun yang lain, mereka merasa
kesulitan dalam mengerjakan soal tersebut. Dalam menyebutkan contoh nama bangun
yang termasuk bangun ruang sisi datar juga masih salah. Mereka masih belum bisa
membedakan nama-nama bangun datar dan bangun ruang sisi datar. Selain itu, dalam
melakukan substitusi, menghitung, dan hasil akhirnya juga salah.

Indikator kedua yaitu merumuskan generalisasi dan dugaan dari sifat beraturan yang
ditemukan.

Siswa dengan prestasi rendah belum dapat merumuskan generalisasi dan belum dapat
merumuskan dugaan dari sifat beraturan yang ditemukan karena dalam merumuskan
generalisasi umumnya mereka menuliskan variabel yang seharusnya tidak terdapat pada
jawaban sebenarnya, salah dalam menuliskan operasi aritmetika, dan tidak dapat
melakukan manipulasi matematika terhadap sifat beraturan dari pola yang telah
ditemukan untuk mempermudah generalisasi.  Selain itu, mereka tidak dapat
merumuskan dugaan karena mereka kurang memahami sifat beraturan dari pola dan
pertanyaan pada soal.

Indikator ketiga yaitu menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau
bukti terhadap kebenaran solusi.

Siswa dengan prestasi rendah belum dapat menarik kesimpulan, menyusun bukti,
memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi karena mereka dapat menarik

kesimpulan tentang kebenaran pernyataan pada soal dengan benar, namun tidak dapat
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memberikan bukti dan menyusun alasan atau bukti dengan benar. Hal ini karena mereka
kurang teliti dalam memahami tentang apa yang ditanyakan pada soal. Ketika dilakukan
wawancara, mereka juga tidak dapat menjelaskan alasan/bukti yang sudah mereka tulis.
Selain itu, mereka juga belum menguasai rumus luas permukaan dan volume bangun

ruang.

Siswa dengan Prestasi Sedang

Berdasarkan deskripsi hasil tes kemampuan penalaran induktif matematis dan deskripsi hasil

wawancara siswa prestasi sedang diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

a.

Indikator pertama yaitu meneliti pola dan struktur untuk menemukan sifat beraturan dari
pola.

Siswa dengan prestasi sedang sudah dapat meneliti pola dan struktur untuk menemukan
sifat beraturan dari pola dengan benar namun terdapat kekurangan pada hasil akhir karena
mereka tidak mencantumkan satuan luas/volume pada hasil akhirnya dan sebagian dari
mereka kurang teliti dalam proses menghitung. Namun, mereka benar dalam menentukan
rumus, melakukan substitusi, dan menghitung untuk mendapatkan hasil akhir
volume/luas permukaan pada suatu pola bangun ruang tertentu.

Indikator kedua yaitu merumuskan generalisasi dan dugaan dari sifat beraturan yang
ditemukan.

Siswa dengan prestasi sedang sudah dapat merumuskan generalisasi dan dugaan dari sifat
beraturan yang ditemukan karena benar dalam memperkirakan luas permukaan/volume
bangun ruang dengan melihat pola bilangan yang sudah ditemukan dan dapat melakukan
manipulasi untuk mempermudah generalisasi sehingga mereka benar merumuskan luas
permukaan/volume bangun ruang ke n, dimana neN.

Indikator ketiga yaitu menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau
bukti terhadap kebenaran solusi.

Siswa dengan prestasi sedang belum dapat menarik kesimpulan, menyusun bukti, dan
memberikan alasan atau bukti karena mereka kurang teliti dalam memahami pertanyaan
pada soal sehingga terdapat kesalahan dalam menyusun bukti yang mengakibatkan
mereka salah dalam menarik kesimpulan dan salah dalam memberikan alasan/bukti

terhadap kebenaran solusi.
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Siswa dengan Prestasi Tinggi

Berdasarkan dskripsi hasil tes kemampuan penalaran induktif matematis dan deskripsi hasil

wawancara siswa prestasi tinggi diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

a.

Indikator pertama yaitu meneliti pola dan struktur untuk menemukan sifat beraturan dari
pola.

Siswa dengan prestasi tinggi sudah dapat meneliti pola dan struktur untuk menemukan
sifat beraturan dari pola karena mereka benar dalam menntukan rumus, melakukan
substitusi, menghitung, menentukan hasil akhir, dan juga tidak lupa mencantumkan
satuan luas permukaan/volume pada suatu pola bangun ruang tertentu. Mereka sudah
menguasai materi bangun ruang sisi datar. Sehingga dalam mengerjakan soal yang
berkaitan dengan meneliti pola dan struktur untuk menemukan sifat beraturan dari pola.
Indikator kedua yaitu merumuskan generalisasi dan dugaan dari sifat beraturan yang
ditemukan.

Siswa dengan prestasi tinggi sudah dapat merumuskan generalisasi dan dugaan dari sifat
beraturan yang ditemukan karena benar dalam menentukan luas permukaan/volume
bangun ruang ke n, dimana neN dan benar dalam menentukan luas permukaan/volume
suatu bangun ruang yang tersusun atas bangun ruang yang lain dari pola yang sudah
diketahui. Selain itu, mereka juga dapat melakukan manipulasi untuk mempermudah
generalisasi.

Indikator ketiga yaitu menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau
bukti terhadap kebenaran solusi.

Siswa dengan prestasi tinggi sudah dapat menarik kesimpulan, menyusun bukti, dan
memberikan alasan atau bukti karena mereka benar dalam menarik kesimpulan tentang
kebenaran pernyataan pada soal, benar menyusun bukti tentang kebenaran pernyataan,

dan benar dalam memberikan alasan/bukti terhadap kebenaran pernyataan pada soal.

Dari hasil pembahasan di atas terlihat bahwa siswa dengan prestasi rendah belum memenuhi

semua indikator penalaran induktif matematis karena pada dasarnya mereka belum menguasai

materi bangun ruang sisi datar. Siswa dengan prestasi sedang sudah dapat meneliti pola dan

struktur untuk menemukan sifat beraturan dari pola serta merumuskan generalisasi dan

dugaan dari sifat beraturan yang ditemukan. Namun belum dapat menarik kesimpulan,

menyusun bukti, dan memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi. Sedangkan

siswa dengan prestasi tinggi sudah memenuhi semua indikator penalaran induktif matematis

yaitu meneliti pola dan struktur untuk menemukan sifat beraturan dari pola, merumuskan

62
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generalisasi dan dugaan dari sifat beraturan yang ditemukan, serta menarik kesimpulan,
menyusun bukti, dan memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi prestasi matematika siswa, maka semakin banyak

pula indikator penalaran induktif matematis yang dikuasai.

Rasa Ingin Tahu

Siswa dengan Prestasi Rendah

Siswa dengan prestasi redang sudah menunjukkan tanda-tanda awal rasa ingin tahunya

terhadap matematika. Berdasarkan deskripsi hasil angket rasa ingin tahu dan deskripsi hasil

wawancara siswa prestasi rendah diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

a. Indikator pertama yaitu bertanya kepada guru atau teman tentang materi pelajaran.
Siswa dengan prestasi rendah kadang-kadang bertanya kepada guru atau teman tentang
soal-soal yang sulit dan kelompok rendah lebih suka bertanya kepada teman daripada ke
guru dan jika belum paham kadang-kadang memohon ulang penjelasan guru. Namun
tidak suka berdiskusi dengan teman tentang materi matematika di luar jam pelajaran. Jika
pun mereka berdiskusi, mereka bertujuan untuk menyalin jawaban teman jika ada
tugas/PR matematika.

b. Indikator kedua yaitu berupaya mencari dari sumber belajar tentang konsep/masalah yang
dipelajari/dijumpai.
Siswa dengan prestasi rendah kadang-kadang mencari buku matematika yang lain jika
buku matematika yang dia punya tidak ada informasi yang mereka cari. Akan tetapi
kelompok rendah mudah putus asa ketika kesulitan dalam mengerjakan soal matematika
yang sulit sehingga menjadikan mereka kurang bisa memahami sendiri materi
matematika pada buku karena rasa tidak percaya diri dan takut salah.

c. Indikator ketiga yaitu berupaya untuk mencari masalah yang lebih menantang.
Siswa dengan prestasi rendah belum ada upaya untuk mencari masalah yang lebih
menantang karena merasa mudah putus asa, tidak percaya diri dengan jawaban mereka
dan tidak merasa penasaran untuk mengerjakan soal matematika yang lebih sulit. Jika ada
PR, mereka selalu menyalin jawaban teman. Menurut mereka pelajaran matematika itu
sulit untuk mereka pahami karena mempelajari banyak rumus.

d. Indikator keempat yaitu aktif dalam mencari informasi.
Siswa dengan prestasi rendah belum aktif dalam mencari informasi seperti belajar
matematika karena merasa jenuh/bosan dalam mempelajari matematika. Mereka sering

membaca buku matematika, tapi tidak dapat memahaminya dan tidak mencoba
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mengerjakan latihan soal. Mereka juga sering tidak memperhatikan penjelasan guru/
teman ketika pembelajaran sedang berlangsung di kelas karena berbicara dengan

temannya.

Siswa dengan Prestasi Sedang

Siswa dengan prestasi sedang sudah menunjukkan mulai berkembang rasa ingin tahunya

terhadap matematika. Berdasarkan deskripsi hasil angket rasa ingin tahu dan deskripsi hasil

wawancara siswa prestasi sedang diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

a.

64

Indikator pertama yaitu bertanya kepada guru atau teman tentang materi pelajaran.

Siswa dengan prestasi sedang akan bertanya kepada teman tentang soal-soal yang sulit,
jika belum paham kadang-kadang akan memohon ulang penjelasan guru dan mereka juga
suka berdiskusi dengan teman tentang materi matematika di luar jam pelajaran.

Indikator kedua yaitu berupaya mencari dari sumber belajar tentang konsep/masalah yang
dipelajari/dijumpai.

Siswa dengan prestasi sedang berusaha mengatasi kesulitan belajar matematika dengan
mempelajari materi matematika dari buku matematika, berusaha mencari contoh
penyelesaian soal di buku matematika jika menjumpai soal yang sulit untuk dikerjakan
dan mempelajari kembali materi matematika walaupun belum paham. Namun, siswa
tidak berusaha memahami sendiri pelajaran matematika tanpa dijelaskan guru terlebih
dahulu.

Indikator ketiga yaitu berupaya untuk mencari masalah yang lebih menantang.

Siswa dengan prestasi sedang belajar matematika tidak hanya dengan menghafal rumus
saja, tetapi juga dengan mengerjakan latihan soal. Dan siswa merasa penasaran untuk
mengerjakan soal matematika yang lebih sulit. Jika ada PR, mereka akan mencoba
mengerjakan PR sendiri. Namun jika ada soal yang sulit dikerjakan mereka akan
menyalin jawaban teman karena mudah menyerah, menghindari soal yang sulit, dan lebih
memilih menyalin jawaban teman ketika menemukan soal yang sulit untuk dikerjakan.
Indikator keempat yaitu aktif dalam mencari informasi.

Siswa dengan prestasi sedang sudah mulai aktif dalam mencari informasi dengan tidak
malas belajar matematika, walaupun kadang-kadang tidak memperhatikan penjelasan dari
guru/teman ketika pembelajaran sedang berlangsung di kelas karena berbicara dengan

teman yang lainnya.
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Siswa dengan Prestasi Tinggi

Siswa dengan prestasi tinggi sudah menunjukkan rasa ingin tahu/ketertarikannya terhadap

matematika. Berdasarkan deskripsi hasil angket rasa ingin tahu dan deskripsi hasil wawancara

siswa prestasi tinggi diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

a. Indikator pertama yaitu bertanya kepada guru atau teman tentang materi pelajaran.
Siswa dengan prestasi tinggi sudah ada usaha untuk bertanya kepada guru jika kesulitan
dalam menjawab soal dan seringnya teman-teman yang bertanya kepada mereka tentang
soal-soal yang sulit untuk mereka kerjakan. Mereka juga suka berdiskusi dengan teman
tentang materi matematika di luar jam pelajaran.

b. Indikator kedua yaitu berupaya mencari dari sumber belajar tentang konsep/masalah yang
dipelajari/dijumpai.
Siswa dengan prestasi tinggi sudah berupaya mencari dari sumber belajar tentang
konsep/masalah yang dipelajari/ dijumpai. Sumber belajar yang mereka gunakan adalah
buku matematika perpustakaan sekolah, LKS matematika, dan buku rumus-rumus
matematika.

c. Indikator ketiga yaitu berupaya untuk mencari masalah yang lebih menantang.
Siswa dengan prestasi tinggi sudah berupaya untuk mencari masalah yang lebih
menantang. Mereka tidak mudah menyerah ketika menghadapi soal matematika yang
menantang/sulit dan merasa penasaran untuk dapat menyelesaikan soal matematika yang
lebih sulit ketika dapat menyelesaikan soal matematika dengan benar karena ingin
mencoba soal yang lebih menantang.

d. Indikator keempat yaitu aktif dalam mencari informasi.
Siswa dengan prestasi tinggi sudah aktif dalam mencari informasi seperti ketertarikan
dalam belajar matematika, tidak berbicara sendiri, dan memperhatikan guru/teman ketika
pembelajaran sedang berlangsung. Walaupun sebagian masih ada yang kadang-kadang

berbicara dengan temannya ketika pembelajaran sedang berlangsung.

Dari hasil pembahasan di atas terlihat bahwa siswa dengan prestasi rendah sudah
menunjukkan tanda-tanda awal rasa ingin tahunya terhadap matematika. Terlihat bahwa siswa
dengan prestasi rendah belum berupaya untuk mencari masalah yang lebih menantang dan
belum aktif mencari informasi, namun siswa sudah menunjukkan usaha untuk bertanya
kepada guru atau teman tentang materi pelajaran matematika dan ada upaya mencari dari
sumber belajar tentang konsep/masalah yang dipelajari/dijumpai. Sedangkan siswa dengan

prestasi sedang sudah menunjukkan rasa ingin tahu/ketertarikannya terhadap matematika.

©2017 by Department of Mathematics Education, UMP Purwokerto, Indonesia | g5
p-ISSN 2477-409X, e-ISSN: 2549-9084 and website: http://jurnal nasional.ump.ac.id/index.php/alphamath/



DIAN ALIF FITRIANA
Kemampuan Penalaran Induktif Matematis

Seperti siswa dengan prestasi sedang, siswa dengan prestasi tinggi juga sudah menunjukkan
rasa ingin tahu/ketertarikannya terhadap matematika. Hal ini ditunjukkan dengan adanya
usaha siswa untuk bertanya kepada guru atau teman tentang materi pelajaran, berupaya
mencari dari sumber belajar tentang konsep/masalah yang dipelajari/dijumpai, berupaya untuk
mencari masalah yang lebih menantang, dan aktif dalam mencari informasi. Perbedaannya
hanya saja siswa dengan prestasi sedang mudah menyerah, menghindari soal yang sulit, dan
lebih memilih menyalin jawaban teman ketika menemukan soal yang sulit untuk dikerjakan.
Sedangkan siswa dengan prestasi tinggi justru lebih tertarik untuk dapat menyelesaikan soal
yang sulit karena ingin mencoba yang lebih menantang dan lebih memilih untuk bertanya
pada guru daripada menyalin jawaban teman ketika menemukan soal yang sulit untuk
dikerjakan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi prestasi matematika siswa,
maka semakin banyak pula sikap/tindakan yang menunjukkan rasa ingin tahu/ketertarikannya

terhadap matematika.

KESIMPULAN

Siswa dengan prestasi rendah belum dapat meneliti pola dan struktur untuk menemukan sifat
beraturan dari pola, merumuskan generalisasi dan dugaan dari sifat beraturan yang
ditemukan, serta belum dapat menarik kesimpulan, menyusun bukti dan memberikan
alasan/bukti terhadap kebenaran solusi. Namun pada ranah rasa ingin tahu terhadap
matematika, siswa sudah menunjukkan tanda-tanda awal rasa ingin tahunya terhadap
matematika. Terlihat bahwa siswa dengan prestasi rendah belum berupaya untuk mencari
masalah yang lebih menantang dan belum aktif mencari informasi, namun siswa sudah
menunjukkan usaha untuk bertanya kepada guru atau teman tentang materi pelajaran
matematika dan ada upaya mencari dari sumber belajar tentang konsep/masalah yang

dipelajari/dijumpai.

Siswa dengan prestasi sedang sudah dapat meneliti pola dan struktur untuk menemukan sifat
beraturan dari pola serta dapat merumuskan generalisasi dan dugaan dari sifat beraturan yang
ditemukan. Namun siswa belum dapat menarik kesimpulan, menyusun bukti dan memberikan
alasan atau bukti. Selain itu, pada ranah rasa ingin tahu terhadap matematika siswa sudah
menunjukkan rasa ingin tahu/ketertarikannya terhadap matematika. Akan tetapi dalam usaha
untuk mencari masalah yang lebih menantang, siswa dengan prestasi sedang mudah
menyerah, menghindari soal yang sulit, dan lebih memilih menyalin jawaban teman ketika

menemukan soal yang sulit untuk dikerjakan.
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Berbeda dengan siswa dengan prestasi rendah, siswa dengan prestasi tinggi sudah dapat
meneliti pola dan struktur untuk menemukan sifat beraturan dari pola, merumuskan
generalisasi dan dugaan dari sifat beraturan yang ditemukan, serta dapat menarik kesimpulan,
menyusun bukti dan memberikan alasan/bukti terhadap kebenaran solusi. Siswa dengan
prestasi tinggi juga sudah menunjukkan rasa ingin tahu/ketertarikannya terhadap matematika.
Berbeda dengan siswa prestasi sedang, siswa dengan prestasi tinggi justru lebih tertarik untuk
dapat menyelesaikan soal yang sulit karena ingin mencoba yang lebih menantang dan lebih
memilih untuk bertanya pada guru daripada menyalin jawaban teman ketika menemukan soal

yang sulit untuk dikerjakan
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